BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan yakni dari ketujuh persamaan regresi yang dibentuk diatas
menunjukkan bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk memprediksikan
financial distress bank go public dan variabel yang berpengaruh signifikan dalam
memprediksi kondisi financial distress bank go public adalah:

1. Non Performing Loan (NPL) yaitu penilaian terhadap faktor kualitas
aktiva didasarkan pada rasio kredit bermasalah terhadap total kredit.

2. Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang mengukur kemampuan bank di
dalam memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan.

3. Return On Equity (ROE) yaitu rasio yang mengukur kemampuan

perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih
memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Unsur manajemen tidak dimasukkan ke dalam komponen variabel independen

karena diperoleh dengan menyebar kuesioner atau melakukan wawancara
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langsung kepada pihak manajemen terkait dan peneliti memiliki keterbatasan
waktu.

2. Bank yang tidak menyediakan laporan keuangan pada periode pengamatan
tidak dimasukkan ke dalam subyek penelitian.

3. Bank yang baru go public, merger, dan akuisisi tidak dimasukkan ke dalam
subyek penelitian.

4. Kualitas aset tidak dimasukkan ke dalam komponen variabel independen
karena ada perbedaan istilah dalam pos-pos laporan keuangan yang bisa

berdampak pada ketidakakuratan hasil penelitian.

53  Saran
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang disampaikan diatas
masih terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu penulis
menyampaikan beberapa saran yanng diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian. Adapun saran ayng
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Bank
Disarankan bagi bank go public khususnya yang diprediksikan mengalami
kondisi financial distress untuk dapat mengelola modal yang dimiliki dengan
baik agar tidak bernilai negatif dan memperbaiki kinerja keuangan yakni NPL,

ROA, dan ROE agar pada akhirnya tidak dinyatakan bangkrut.
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2. Bagi Pihak Manajemen
Disarankan agar terus memperhatikan kondisi keuangan bank secara hati-hati
terhadap semua aspek komponen CAMELS, hal ini dilakukan agar pihak
manajemen dapat melakukan koreksi dan perbaikan sedini mungkin bila
terdapat ketidaksesuaian dalam kesehatan bank yang bersangkutan dan pihak-
pihak yang berhubungan dengan bank yang bersangkutan.

3. Bagi Bank Indonesia
Disarankan untuk meyusun suatu early warning system terhadap kondisi
ekonomi makro Indonesia dengan pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi
internal dan eksternal untuk menghindari krisis perekonomian yang lebih luas.
Selain itu peningkatan transparancy, akurasi serta timely data ekonomi makro
dan keuangan di Indonesia dapat ditingkatkan.

4. Bagi Penulis Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan judul yang
sama, sebaiknya tetap menggunakan variabel NPL, ROA, dan ROE karena
variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi
kondisi financial distress bank go-public dan menambahkan rasio yang lain
seperti BOPO dan PPAP yang sudah ada standar ketetapan dari Bank Indonesia
untuk lebih menjamin keakuratan hasil penelitian serta memasukkan komponen
aspek manajemen dan memperpanjang penggunaan periode pengamatan agar

hasil penelitian lebih maksimal.
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